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ABSTRACT. This study aims to determine the proper planting period for the planting 

of cassava in Kirik variety in Gunungkidul Regency. This research was conducted using a 

field experiment method with a single factor experimental design that was arranged in a 

Complete Randomized Block Design (RAKL). The test that was tested was planting time, 

consisting of 3 treatments namely, Planting the 1st month in September, Planting the 2nd 

month in October and Planting the 3rd month in November. Each treatment carried out 3 

replications so that there were 9 treatment units. Each treatment unit consists of 3 sample 

plants for observation. The results showed that the cassava planting time of Kirik variety in 

September gave the highest yield (14.633 tons / ha) with a 5-month old yam harvest time. 

 

Keywords: Cassava Kirik Varieties, Cassava Planting Period, Cassava Results; 

 

INTISARI. Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui waktu tanam yang tepat  

untuk penanaman singkong Varietas Kirik di Kabupaten Gunungkidul. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode percobaan lapangan dengan rancangan percobaan 

faktor tunggal yang disusun dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL). Pengujian 

yang di uji adalah waktu tanam, terdiri dari 3 perlakuan yaitu, Tanam bulan ke-1 pada bulan 

September, Tanam bulan ke-2 pada bulan Oktober dan Tanam bulan ke-3 pada bulan 

November. Setiap perlakuan dilakukan 3 ulangan sehingga terdapat 9 unit perlakuan. Setiap 

unit perlakuan terdiri dari 3 tanaman sampel untuk dilakukan pengamatan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa waktu tanam singkong Varietas Kirik pada bulan September 

memberikan hasil tertinggi ( 14,633 ton/ ha) dengan waktu panen ubi umur 5 bulan. 

 

Kata Kunci : Singkong Varietas Kirik, Masa tanam singkong, Hasil singkong; 

 

I. PENDAHULUAN  

Singkong merupakan tanaman 

yang sudah lama dikenal dan 

dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia. 

Hal tersebut tercermin dari daerah 

penyebaran komoditas tersebut hampir 

seluruh propinsi di Indonesia. Sebagai 

bahan sumber karbohidrat, singkong 

banyak dimanfaatkan untuk bahan pangan, 

bahan pakan serta bahan baku industri 

(pangan dan kimia). Menurut Hafsah 

(2003) sebagian besar produksi singkong 

di Indonesia digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan dalam negeri (85- 90%), sedang 

sisanya diekspor dalam bentuk gaplek, 

chip dan tepung tapioka. Dari total 

produksi yang ada (19,3 juta ton), lebih 

kurang sebanyak 75% dikonsumsi sebagai 

bahan pangan (secara langsung atau 

melalui proses pengolahan), 13-14% untuk 

keperluan industri non-pangan, 2% untuk 

pakan dan 9% tercecer. 

Ubi kayu (Manihot esculenta 

Crantz) termasuk dalam famili 

Euphorbiaceae yang memiliki beberapa 

sifat menguntungkan untuk digunakan 

sebagai bahan makanan, kandungan pati 

yang relatif tinggi dan penggunaanya yang 

luas, yaitu untuk membuat berbagai 

macam bahan makanan, bahan pengental, 

saus, makanan bayi, dll (Wargiono, 1997).  
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Ubi kayu sebagai tanaman ubi – 

ubian banyak dibudidayakan di Indonesia. 

Menurut Biro Pusat Statistik Departemen 

Pertanian (2015), produksi ubi kayu dari 

tahun 1993 sampai tahun 2014 senantiasa 

mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan walau terkadang ada dalam 

beberapa tahun ada yang fluktuaktif. 

Tahun 2014 volume ubi kayu yang 

diproduksi mencapai 23 436 384 ton. 

Produktivitas pada tahun 1995 ubi kayu (di 

Indonesia adalah 117 kuintal/ha dan pada 

tahun 2014 sebesar 165 kuintal/ha, ini 

menunjukkan terjadinya kenaikan sebesar 

35 %. Rata - rata pertumbuhan 

produktivitas dari tahun 1995 sampai 

dengan tahun 2014 adalah sebesar 30 %. 

Di Daerah Istimewa Yogyakarta terutama 

di Kabupaten Gunung Kidul dari tahun 

1998 sampai dengan 2005 mengalami 

fluktuasi produktivitas antara 12.7 ton/ha 

samapi 17.4 ton/ha dan produksi tertinggi 

sebesar 812.321 ton (Martono dan 

Sasongko, 2007). 

Jumlah penduduk Indonesia yang 

besar (247 juta) dengan pertumbuhan yang 

masih tinggi (1,47% / tahun) mendorong 

pemerintah untuk terus meningkatkan 

produksi singkong sebagai bahan pangan 

alternatif mendukung ketahanan pangan 

Nasional. Dalam ransum pakan ternak 

maupun unggas, singkong digunakan 

dalam bentuk tepung tapioka, pellet 

maupun limbah industri singkong 

(onggok). Penggunaan singkong untuk 

pakan relatif masih rendah, sekitar 2%. 

Namun usaha peternakan yang meningkat 

dengan laju pertumbuhan 12,9% per tahun 

untuk ternak pedaging dan 18,0% per 

tahun untuk ternak petelur, permintaan 

singkong untuk pakan juga akan 

meningkat. singkong banyak digunakan 

sebagai bahan baku industri diolah melalui 

proses dehidrasi ( chip, pellet, tepung 

tapioka ), hidrolisa (dekstrose, maltose, 

sukrose, sirup glukose) dan proses 

fermentasi (alkohol, butanol, aseton, asam 

laktat, sorbitol dll). Pencanangan bio-

ethanol sebagai sumber energi alternatif 

terbarukan berupa Gasohol-10 (campuran 

premium dengan 10% etanol), dimana 8% 

keperluan etanol berasal dari singkong dan 

peningkatan kebutuhan bahan bakar 

minyak (BBM) sebesar 7%/tahun akan 

lebih memacu kebutuhan singkong. 

Seperti halnya singkong, sebagian 

besar (89%) singkong juga dimanfaatkan 

sebagai bahan pangan, baik secara 

langsung (direbus, digoreng, dioven, juice) 

atau setelah melalui proses pengolahan 

(kue basah, kue kering, rerotian, mie, 

selai). Hanya sebagian yang digunakan 

untuk bahan pakan dan baku industri. Di 

Papua, singkong merupakan makanan 

pokok dan merupakan komoditas yang 

punya arti penting dalam beberapa upacara 

adat. Sejalan dengan Program difersifikasi 

pangan, singkong yang banyak 

mengandung karbohidrat, mineral dan 

vitamin. singkong juga berpeluang 

dimanfaatkan sebagai sumber pangan 

alternatif (non beras), bahkan dengan 

beberapa keunggulannya (mengandung 

beta karoten, antosianin, senyawa fenol, 

dan serat pangan serta nilai indeks 

glisemiknya (Glycemic Index), ke 

depannya singkong difungsikan juga 

sebagai makanan untuk kesehatan 

(functional food) (Ginting et al.,.2011). 

Budidaya singkong jika dilihat 

secara kasat mata sebenarnya sangat 

mudah akan tetapi akan sangat baik apabila 

singkong ditanam pada musim tanamnya 

namun jika seperti itu maka produktivitas 

singkong akan sangat tergantung dengan 

musim tanam sehinggga perlu adanya 

upaya bagaimana tanaman singkong atau 

ubi kayu dapat ditanam setiap saat. 

Pemilihan varietas lokal bertujuan 

untuk memudahkannya adaptasi 

pertumbuhan pada tanaman singkong, 

karena jikalau diambilkan varietas dari luar 

kabupaten Gunung Kidul ditakutkan akan 

adanya pertumbuhan yang kurang bagus 

karena masih dibutuh adaptasi pada 

tanaman. Tujuan lain diantaranya yaitu 

memberdayakan singkong varietas lokal 

yang ada untuk dikembangkan agar hasil 

maksimal. Salah satu varietas lokal yang 

memiliki potensi hasil yang tinggi yaitu 
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varietas Kirik yang cocok untuk 

dikembangkan dikabupaten Gunung kidul.  

Permasalahan yang ada yang 

dihadapi dalam mengembangkan produk 

olahan pangan alternative singkong lokal 

yaitu diantaranya tidak adanya 

ketersediaan bahan baku singkong di setiap 

waktu, harga terjangkau dan jumlah yang 

cukup. Biasanya singkong di Gunung 

Kidul ditanam pada bulan November dan 

Desember dengan umur panen kisaran 

antara 7 – 9 bulan, sehingga singkong tidak 

tersedia disetiap saat. Oleh karena itu, 

perlu adanya dilakukan penelitian untuk 

mengetahui respon terhadap pertumbuhan 

dan hasil singkong varietas Kirik dengan 

pengaturan waktu tanam yang berbeda 

sehingga  singkong dapat tersedia setiap 

saat. 

 

II. TATA CARA PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di 

Kabupaten Gunung Kidul Provinsi D.I 

Yogyakarta dan Laboratorium Penelitian 

Fakultas Pertanian, Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta pada bulan 

September 2017 sampai bulan Mei 2018. 

 

B. Bahan dan alat penelitian 

Bahan yang digunakan untuk 

penelitian ini adalah bibit Singkong 

Varietas Kirik, pupuk kandang, Urea, Sp-

36, KCL  dan tanah. Alat-alat yang akan 

digunakan untuk penelitian ini yaitu 

penggaris, jangka sorong, label, cangkul, 

LAM, serta timbangan analitik. 

C. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan 

menggunakan metode percobaan lapangan 

dengan rancangan percobaan faktor 

tunggal yang disusun dalam Rancangan 

Acak Kelompok Lengkap (RAKL). 

Perlakuan yang diuji adalah saat tanam 

yang terdiri dari 3 perlakuan yaitu, Tanam 

bulan ke-1 pada bulan September, Tanam 

bulan ke-2 pada bulan Oktober dan Tanam 

bulan ke-3 pada bulan November. Setiap 

perlakuan dilakukan tiga ulangan sehingga 

terdapat 9 unit perlakuan. Setiap unit 

perlakuan terdapat dari 3 tanaman sampel 

untuk dilakukan pengamatan. 

 

D. Parameter Yang Diamati  

Parameter pengamatan dibagi 

menjadi dua tahap, yaitu pengamatan 

parameter pertumbuhan dan hasil tanaman. 

Pengamatan parameter pertumbuhan 

dilakukan pada fase vegetatif yakni tinggi 

tanaman (cm), jumlah daun (helai), luas 

daun (cm
2
), diameter batang (cm). 

Pengamatan parameter hasil dilakukan 

pada fase reproduktif yakni panjang ubi 

(cm), jumlah ubi (buah), diameter ubi 

(cm), berat ubi/tan (kg), berat ubi/buah 

(kg), berat ubi ton/ha, kandungan pati dan 

HCN. 

E. Analisis Hasil 

Data hasil penelitian dianalisis 

menggunakan sidik ragam (Analysis Of 

Variance) dengan α 5%. Apabila hasil 

yang diperoleh menunjukkan signifikan 

(beda nyata) antar perlakuan, maka 

dilakukan uji lanjut menggunakan uji 

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

pada taraf α 5%. Hasil pengamatan 

periodik dianalisis menggunakan grafik 

dan histogram. Data ditampilkan dalam 

bentuk tabel dan gambar. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Budidaya pertanian merupakan 

suatu proses kegiatan mulai dari 

pengolahan lahan pertanian, penanaman 

dan teknik budidaya komoditas pertanian 

serta pemanenan. Pada penelitian kali ini, 

dilakukan budidaya tanaman singkong 

Varietas Kirik di Gunungkidul ditanah 

tegalan dengan perlakuan perbedaan waktu 

tanam. Berdasarkan pengamatan yang telah 

dilakukan, maka didapatkan hasil 

pertumbuhan dan perkembangan pada fase 

vegetatif dan fase reproduktif. 

 

A. Fase Vegetatif 

 Tinggi tanaman (cm) 1.

Pertumbuhan tinggi tanaman adalah 

hasil dari pemanfaatan nutrisi hasil 

fotosintesis yang dimanfaatkan pada sel-sel 
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tanaman bagian batang, sehingga seiring 

berjalannya waktu, tanaman akan 

memperlihatkan pertumbuhannya dengan 

adanya perubahan tinggi tanaman yang 

bertambah. Rerata tinggi tanaman disajikan 

dalam table 1. 

 

Tabel 1. Rerata tinggi tanaman kedelai 

umur 18 minggu 

Perlakuan Tinggi 

tanaman (cm) 

Tanam September 170,08 a 

Tanam Oktober 65,05 b 

Tanam November 51,06 b 

Keterangan : Rerata yang diikuti dengan huruf yang 

sama tidak berbeda nyata  pada uji DMRT pada 

taraf kesalahan 5%. 

Berdasarkan Hasil sidik ragam 

tinggi tanaman setelah singkong berumur 

16 minggu (Lampira 3.1) menunjukkan 

ada beda nyata antar perlakuan. Tinggi 

tanaman singkong tanam 1 (September), 

nyata lebih tinggi dibandingkan singkong 

yang di tanam pada Oktober dan 

November (Tabel 1). Perlakuan tanam 

pada oktober dan November tidak berbeda 

nyata, Hal ini diduga pengaruh curah hujan 

yang berbeda pada setiap bulannya 

(Lampiran 5),  sehingga tanaman 

mendapatkan jumlah air yang berbeda-

beda dan dapat mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman secara signifikan. 

Pertumbuhan tinggi tanaman disajikan 

pada gambar 1.  

 

Gambar 1. Grafik tinggi tanaman 

singkong minggu ke-4 sampai 

minggu ke-18 

Gambar 1 menunjukkan 

pertumbuhan dari penambahan tinggi 

tanaman pada perlakuan masa tanam dapat 

dilihat pada grafik di atas yang 

menjelaskan bahwa tanam 1 pada bulan 

September mendapatkan hasil yang tinggi 

dengan pertumbuhan yang kontinyu pada 

setiap pengamatannya hal ini dikarenakan 

pada masa vegetatif tanaman singkong 

masa tanam pada bulan September curah 

hujan yang didapatkan tanaman sangat 

cukup, sehingga tanaman dapat 

memanfaatkan curah hujan tersebut untuk 

melakukan pertumbuhan dengan baik. 

Wargiono dkk, (2006) 

menyatakan untuk mendapatkan Hasil 

yang optimal, tanaman ubi kayu 

memerlukan curah hujan 150 - 200 mm 

pada umur 1 - 3 bulan, 250 - 300 mm pada 

umur 4 - 7 bulan, dan 100 - 150 mm pada 

fase panen. Berdasarkan karakteristik iklim 

di Indonesia dan kebutuhan air tersebut, 

ubi kayu dapat dikembangkan hampir di 

semua kawasan, baik di daerah beriklim 

basah maupun beriklim kering sepanjang 

air tersedia sesuai dengan kebutuhan 

tanaman pada tiap fase pertumbuhan. 

 Jumlah daun (helai) 2.

Jumlah daun adalah total 

keseluruhan daun yang ada pada setiap 

tanaman. Daun merupakan salah satu 

organ penting pada tanaman yang 

berfungsi sebagai tempat terjadinya proses 

fotosintesis untuk mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Rerata jumlah daun disajikan dalam table 

2.  

Tabel 2. Rerata jumlah daun tanaman 

kedelai minggu ke-18 

Perlakuan Jumlah Daun 

(Helai) 

Tanam September 170,283 a 

Tanam Oktober 146,713 b 

Tanam November 138,845 c 

Keterangan : Rerata yang diikuti dengan huruf yang 

sama tidak berbeda nyata  pada uji DMRT pada 

taraf kesalahan 5%. 

Berdasarkan Hasil sidik ragam 

jumlah daun (Lampira 3.2) menunjukkan 

beda nyata antar perlakuan. Jumlah daun 

pada setiap perlakuan nilainya juga 

berbeda dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil 

dari perlakuan dapat dilihat penanaman 
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pada bulan September didapatkan hasil 

nyata lebih tinggi, kemudian oktober dan 

lebih rendah pada perlakuan November 

dengan jumlah daun yang sangat sedikit, 

hal ini dikarenakan suhu maupun 

kelembaban pada tanam September 

mencukupi syarat tumbuh dari tanaman 

singkong sehingga jumlah daun pada 

tanam September lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan tanam 

oktober maupun November dan jika dilihat 

curah hujan lebih tinggi pada oktober  

bandingkan pada bulan September, sehinga 

peroses pertumbuhan dan pertambahan 

jumlah daun sangat cepat pada perlakuan 

tanam pada bulan September. Hal isi sesuai 

dengan pendapat (Arum, 2011) Tanaman 

yang mendapat kecukupan kebutuhan 

untuk tumbuh maka tanaman akan tumbuh 

dan berkembang dengan baik. Menurut 

Dwijoseputro (1983), bahwa tanaman akan 

tumbuh dan membentuk organ daun 

apabila unsur hara dan pelarut yang 

dibutuhkan oleh tanaman tersedia dalam 

jumlah yang cukup dan dapat di serap 

tanaman. 

 
Gambar 2. Grafik pertumbuhan jumlah 

daun tanaman kedelai minggu 

ke-4 sampai minggu ke-18 

Dapat dilihat pada Gambar 

penambahan jumlah pada perlakuan masa 

tanam pada bulan yang berbeda 

menghasilkan jumlah daun yang selalu 

bertambah pada setiap periode 

pengamatan. Perbedan perlakuan masa 

tanam sangat berpengaruh terhadap jumlah 

daun yang dihasilkan pada tanaman 

singkong. Hal tersebut diduga karena 

faktor iklim diantaranya yaitu curah hujan, 

suhu dan kelembaban yang sangat 

mempengaruhi dari proses pembentukan 

calon daun muda, sehingga semakin tinggi 

curah hujan yang ada maka tanaman 

terhambat untuk tumbuh sehingga 

memperlambat dari proses pembentukan 

calon daun muda.  Perlakuan tanam pada 

bulan september menghasilkan jumlah 

daun terbanyak. Semakin cukup air yang 

diperoleh tanaman untuk pertumbuhan 

dimasa vegetatif maka jumlah daun 

semakin banyak pula yang dihasilkan 

karena curah hujan yang memenuhi syarat 

untuk pertumbuhan singkong. 

 Luas Daun (cm2) 3.

Daun merupakan bagian tanaman 

yang mengandung klorofil sehingga daun 

menjadi tempat untuk berfotosistesis dan 

penghasil energi. Oleh karena itu, semakin 

luas daun maka akan semakin besar energi 

yang dapat diubah dan digunakan untuk 

pertumbuhan tanaman. Luas daun tentunya 

juga dapat dipengaruhi oleh intensitas 

cahaya yang di tangkap oleh daun tersebut 

dan jumlah air yang diserap oleh tanaman, 

dan menjadi tempat untuk berfotosistesis 

dan penghasil energi. Rerata luas daun 

disajikan dalam tabel 3. 

Tabel 3. Rerata luas daun tanaman 

singkong minggu ke-4 dan ke-

18  

Perlakuan Luas Daun 

(cm2) 

Tanam September 894,33 b 

Tanam Oktober 983,33 a 

Tanam November 559,00 c 

Keterangan : Rerata yang diikuti dengan huruf yang 

sama tidak berbeda nyata  pada uji DMRT pada 

taraf kesalahan 5%. 

Berdasarkan sidik ragam pada 

luas daun (lampira 3.4) ada beda nyata 

antara perlakuan. Masa tanam oktober 

nyata lebih besar  dibandingkan dengan 

tanam Oktober dan November, 

sebagaimana yang di sajikan pada Tabel 3. 

Hal ini diduga karena penanaman pada 

bulan oktober luas daun sangat dipengaruhi 

oleh banyaknya air yang didapatkan, dapat 

dilihat dari jumlah daun pada tanam 

oktober lebih sedikit dibandingkan tanam 

pada bulan September. sehingga semakin 

sedikit jumlah daun dapat mempengaruhi 
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dari luas daun karena daun yang lebat pada 

tanam September, daun yang posisinya di 

bawah dapat tertutupi oleh daun yang 

posisinya lebih tinggi, sehingga 

perkembangan dari luas daun menjadi 

lebih lembat, juga jumlah air yang cukup 

untuk tanaman sangat baik untuk peroses 

pertumbuhan di masa vegetatif dibanding 

pada bulan September ataupun november, 

yang jumlah curah hujannya masih sedikit 

dan bulan setelahnya yang jumlah curah 

hujan sangat tinggi apabila dibutuhkan di 

masa tanaman pada fase vegetatif. 

 Diameter batang (cm) 4.

Diameter batang adalah jarak 

antara dua titik pada lingkaran yang 

melalui titik pusat lingkaran. Dalam 

pelaksanaan pengukuran tanaman makin 

ke atas semakin kecil (Pariadi. A, 1979).  
Rerata diameter batang tanaman disajikan 

dalam tabel 4. 

Tabel 4. Rerata diameter batang tanaman 

singkong minggu ke-4 dan ke-

18 

Perlakuan Diameter 

Batang (cm) 

Tanam September 1,61333 a 

Tanam Oktober 1,01667 b 

Tanam November 0,88667 b 

 Keterangan : Rerata yang diikuti dengan huruf 

yang sama tidak berbeda nyata  pada uji DMRT 

pada taraf kesalahan 5%. 

 

Hasil sidik ragam diameter batang 

(lampira 3.3) menunjukkan beda nyata 

antar perlakuan. Diameter batang  pada 

setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Hasil dari perlakuan dapat dilihat pada 

penanaman bulan September mendapatkan 

hasil lebih tinggi, kemudian hasil nilai 

pada penanaman bulan oktober dan 

November tidak berbeda nyata. hal ini 

dikarenakan curah hujan yang tinggi di 

banding pada bulan September, sehinga 

peroses pertumbuhan dan proses dari 

fotosintesis yang terhambat menyebabkan 

tanaman tumbuh menjadi lambat karena 

hasil dari proses fotosintesis yang 

seharusnya terbagi pada setiap bagian 

dalam tanaman menjadi lambat dan 

terhambat oleh jumlah air yang berlebih 

yang didapatkan tanaman, sehingga proses 

dari Pertambahan diameter batang dari 

tanaman juga menjadi terhambat, karena 

perkembangan pada diameter batang dapat 

di pengaruhi oleh  jumlah daun, dan 

perkembangannya sangat signifikan pada 

perlakuan tanam pada bulan September.  

 
Gambar 3. Histogram diameter batang  

tanaman singkong minggu ke-4 

dan minggu ke-18 

Pada Gambar penambahan besar 

lingkar dari diameter tanaman dapat 

diketahui bahwa tanam pada bulan 

September diameter batang tanaman 

berkembang dengan baik, hal ini 

dikarenakan cukupnya kebutuhan hara 

serta air yang tersedia untuk melarutkan 

bahan anorganik sehingga proses di dalam 

batang seperti pengangkutan zat yang 

dibutuhkan tanaman untuk tumbuh 

menjadi semakin baik. Pembesaran 

diameter dari tanaman juga dapat 

dipengaruhi oleh jumlah air yang tersedia 

untuk proses pembentukan kambium 

batang. Semakin cukup air maka 

perkembangan dari batang juga semakin 

baik.  Hal ini sesuai dengan Kramer dan 

Kozlowski. (1960) yang menyatakan 

bahwa Air merupakan pelarut substansi 

(bahan-bahan) pada berbagai hal dalam 

reaksi-reaksi kimia. 

 

B. Hasil Singkong 

 Panjang ubi (cm) 1.

Panjang ubi adalah panjang dari 

satuan hasil panen tanaman ubi yang 

dihitung dari pangkal ubi sampai ujung 

ubi. Biasanya Ukuran ubi rata-rata panjang 
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50–80 cm, tergantung dari klon/kultivar. 

Bagian dalam ubinya berwarna putih atau 

kekuning-kuningan. Bagian ubi banyak 

mengandung zat tepung atau pati. 

Singkong merupakan akar-akar pohon 

yang membentuk menjadi ubi. Mutu 

singkong sangat dipengaruhi oleh jenis, 

umur, tempat tumbuh, perawatan dan 

pemupukan pada masa budidaya (Lidiasari, 

2006).  

Berdasarkan sidik ragam pada 

panjang ubi (lampiran 3.5) tidak ada beda 

nyata antara perlakuan. Masa tanam 

September, Oktober dan November tidak 

berbeda nyata dari hasil yang didapat dari 

perlakuan. Hal ini diduga karena 

penanaman pada semua perlakuan, panjang 

ubi sangat dipengaruhi oleh banyaknya 

hara dan air yang diserap oleh tanaman 

dalam pembentukan awal ubi. Hal tersebut 

sejalan dengan Juanda dan Bambang, 

(2000) yang menyatakan bahwa peroses 

pembentukan ubi sangat tergantung pada 

Zat hara kalium dengan kebutuhan air yang 

cukup, sehingga dapat meningkatkan 

pembentukan karbohidrat (C6H12O6), 

meningkatkan daya serap air, 

meningkatkan kekuatan tanaman yaitu 

mengenai daya tahan terhadap hama serta 

penyakit, meningkatkan pelebaran daun, 

meningkatkan besarnya ubi, dan 

meningkatkan daya tahan terhadap opt. 

 Diameter ubi (cm) 2.

Persentase Diameter ubi adalah  

garis lurus dari hasil pengamatan hasil 

panen ubi dan pengukuran dilakukan 

secara manual dan dinyatakan dalam 

satuan cm. Biasanya Ukuran ubi rata-rata 

bergaris tengah 2–3 cm, tergantung 

dari klon/kultivar. 

Berdasarkan sidik ragam pada 

diameter ubi (Lampira 3.6) tidak ada beda 

nyata antara perlakuan. Masa tanam 

September ,Oktober dan November tidak  

beda nyata terhadap perlakuan beda masa 

tanam yang dilakukan. Hal ini diduga 

karena penanaman pada semua perlakuan, 

diameter ubi dan peroses pembengkakan 

diameter ubi berjalan dengan baik sehingga 

tidak ada beda nyata antar perlakuan. hal 

ini diduga karena  pembentukan ubi yang 

berjalan dengan baik dan sel yang menjadi 

calon ubi terisi dengan baik oleh amilum 

yang dihasilkan oleh tanaman, sehingga 

proses pembengkakan pada calon ubi 

berjalan baik dengan bertambahnya umur 

tanaman ubi. Seperti yang di kemukakan 

oleh Fahn, (1992) bahwa semakin berumur 

tanaman ubi maka amilum semakin banyak 

tersebar mengisi setiap ruang antar sel 

pada jaringan yang ditempati bagi calon 

ubi. Hal ini karena semakin lama usia 

suatu tanaman maka akan menyebabkan 

pertambahan jumlah fotosintat. Sehingga 

amilum yang tersebar di berbagai jaringan 

juga semakin banyak. Namun, bagaimana 

amilum tersebut dapat terdistribusi dalam 

floem belum dapat dijelaskan secara lebih 

rinci. 

 Jumlah ubi (buah) 3.

Jumlah ubi merupakan jumlah 

dari hasil panen dalam satuan pohon agar 

dapat dilihat dari hasil rata-rata tanaman 

dapat menghasilkan ubi. Berdasarkan hasil 

sidik ragam jumlah ubi (lampira 3.7) 

didapatkan berbeda nyata antara perlakuan. 

Masa tanam September, Oktober dan 

November berbeda nyata pada hasil jumlah 

ubi. Jumlah ubi yang dihasilakan pada 

tanam bulan September lebih tinggi 

dibandingkan masa tanam Oktober dan 

November. Hasil lebih rendah dari hasil 

ubi tanam Oktober yaitu masa tanam pada 

bulan November. Sebagaimana yang 

disajikan pada Tabel 2. Hal ini diduga 

karena penanaman pada semua perlakuan 

mendapatkan curah hujan yang berbeda, 

sehingga sangat berpengaruh dimasa 

pertumbuhan vegetatif tanaman dan 

berdampak pada proses pembentukan ubi 

yang berjalan pada tanaman. 

 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Klon
https://id.wikipedia.org/wiki/Kultivar
https://id.wikipedia.org/wiki/Klon
https://id.wikipedia.org/wiki/Kultivar
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Tabel 5. Rerata jumlah ubi tanaman 

singkong minggu ke-4 dan ke-

18 

Perlakuan Jumlah Ubi/ tan 

(cm) 

Tanam September 10,8335 a 

Tanam Oktober 5,6665 b 

Tanam November 1,8335 c 

Keterangan : Rerata yang diikuti dengan huruf yang 

sama tidak berbeda nyata  pada uji DMRT pada 

taraf kesalahan 5%. 

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa 

tanam pada bulan September jumlah atau 

hasil dari ubi yang di hasilkan sangat tinggi 

berbanding dengan masa tanam oktober 

dan November. hal ini diduga karena 

penanaman di awal sangat baik dan 

tentunya mendapatkan cukup air tidak 

berlebihan. Proses pembentukan ubi pada 

tanaman singkong sangat ditentukan oleh 

kondisi aerase lahan terutama pada saat 

awal pertumbuhan tanaman. Kelebihan air 

pada tanaman juga dapat menghambat dari 

proses berjalannya keluar masuknya hara 

yang diserap oleh tanaman, sehingga 

peroses tersebut juga memperlambat dari 

proses fotosintesis yang hasil dari 

fotosintesis berjalan lambat, sehingga 

jumlah umbi yang terbentuk terpengaruhi. 

Kondisi lahan dalam hal ini 

merupakan faktor lingkungan yang sama 

untuk perlakuan, sehingga masa tanam 

yang berbeda dapat menghasilkan jumlah 

ubi yang berbeda. Sesuai dengan pendapat 

Watanabe dan Kodama (1965), Watanabe, 

dkk (1966) dalam Hahn dan Hozyo (1996), 

di lapangan pembentukan ubi sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan pada 3 bulan 

pertama setelah penanaman. Wargiono 

(1989) menambahkan bahwa pertumbuhan 

dan penyebaran akar singkong dipengaruhi 

oleh sifat varietas, jenis tanah dan umur 

panen. 

 Berat ubi/ tanaman (kg) 4.

Waktu panen ubi yang paling baik 

adalah pada saat kadar karbohidrat 

mencapai tingkat maksimal. Bobot ubi 

meningkat dengan bertambahnya umur 

panen. Hal ini menunjukan bahwa umur 

panen singkong sangat  fleksibel. Singkong 

yang berumur pendek berarti usia sejak 

mulai tanam sampai musim panen relatif 

lebih singkat yakni berumur antara 5-8 

bulan. 

Berdasarkan sidik ragam pada 

berat ubi pertanaman (lampira 3.8) berbeda 

nyata antara perlakuan. Masa tanam 

September mendapatkan hasil lebih tinggi 

dibanding masa tanam pada Oktober dan 

November. Sedangkan masa tanam 

Oktober dan November tidak berbeda dari 

hasil ubi dengan pemberian perlakuan. 

sebagaimana di sajikan pada tabel 2. hal ini 

diduga bahwa masa tanam pada bulan 

september tanaman mendapatkan air yang 

cukup dibanding bulan Oktober dan 

November, sehingga pembentukan ubi 

pada tanam September sangat baik dan 

kondisi tanah juga masih dalam kondisi 

baik dibandingkan pada bulan Oktober dan 

November yang curah hujannya sudah 

naik, dibanding pada bulan September 

sehingga tanah media penanaman padat 

dan pori tanah terisi oleh air yang 

menghambat oksigen masuk ke akar 

tanaman, sehingga tanaman terhambat 

pada pertumbuhan dan juga pembentukan 

ubi. Hal ini sejalan dengan Doorenbos dan 

Pruitt (1977 ) yang menyatakan bahwa saat 

kritis tanaman singkong akibat kelebihan 

air adalah fase puncak pertumbuhan 

vegetatif dan fase pengisian ubi. kelebihan 

air pada fase vegetatif tidak berakibat 

langsung terhadap penurunan hasil, tetapi 

hanya menurunkan pertumbuhan sumber 

asimilasi seperti daun dan batang. 

Sedangkan kekurangan air pada fase 

pengisian ubi dapat menimbulkan dampak 

langsung terhadap penurunan hasil 

singkong. 

Tabel 6. Rerata berat ubi tanaman 

singkong minggu ke-4 dan ke-

18. 

Perlakuan berat Ubi/Tan 

(kg) 

Tanam September 1,4633 a 

Tanam Oktober 0,3633 b 

Tanam November 0,1367 b 
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Keterangan : Rerata yang diikuti dengan huruf yang 

sama tidak berbeda nyata  pada uji DMRT pada 

taraf kesalahan 5%. 

 Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa 

tanam pada bulan September berat ubi 

yang di dapatkan lebih tinggi dibandingkan 

dengan tanam oktober dan november, hal 

ini diduga karena penanaman di awal 

sangat baik dan kondisi tanah tidak sepadat 

setelah didapati intensitas curah hujan yang 

tinggi pada bulan Oktober dan November. 

Serta dapat dilihat dari hasil rata-rata yang 

didapatkan, sangat jauh perbedaanya antara 

tanam pada tanam Oktober dan November 

dibandingkan tanam pada September. 

 Berat ubi/buah (kg) 5.

 Berat ubi persatuan buah 

merupakan hasil dari berat pada satuan 

buah yang dihasilkan oleh tanaman 

singkong. Penimbangan dilakukan pada 

panen dan diambil dari rata-rata berat total 

ubi dibagi jumlah ubi yang ada untuk 

dirata-rata. Jumlah umbi yang dihasilkan 

pertanaman pada beda perlakuan 

mendapatkan hasil ubi perbuah yang 

berbeda pula. Banyaknya ubi yang 

terbentuk mempengaruhi berat ubi yang 

dihasilkan oleh setiap tanaman. 

Dwidjoseputro (1990) menyatakan bahwa 

berat ubi dipengaruhi oleh banyak umbi 

yang terbentuk, semakin banyak ubi yang 

terbentuk maka semakin berat umbi yang 

dihasilkan. 

Tabel 7. Rerata berat ubi /buah singkong 

minggu ke-4 dan ke-18. 

Perlakuan berat Ubi/buah 

(kg) 

Tanam September 0,13333 a 

Tanam Oktober 0,06667 b 

Tanam November 0,05000 b 

Keterangan : Rerata yang diikuti dengan huruf yang 

sama tidak berbeda nyata  pada uji DMRT pada 

taraf kesalahan 5%. 

Berdasarkan sidik ragam pada 

diameter ubi (lampira 3.9) ada beda nyata 

antara perlakuan. Masa tanam September 

mendapatkan hasil lebih tinggi dibanding 

masa tanam pada Oktober dan November.  

Sedangkan masa tanam November dan 

desember tidak ada beda nyata dari berat 

ubi rata-rata perbuahnya, sebagaimana di 

sajikan pada tabel 7 . Hal ini diduga bahwa 

masa tanam pada bulan September 

tanaman mendapatkan air yang cukup 

dibanding bulan Oktober dan November 

sehingga pembentukan ubi pada tanam 

September lebih baik dan kondisi tanah 

juga masih dalam kondisi baik 

dibandingkan pada bulan oktober dan 

November yang curah hujannya sudah naik 

yang menyebabkan tanah menjadi padat 

yang disebabkan oleh air dibanding pada 

bulan September. Perlakuan masa tanam 

tidak akan memperlihatkan hasil yang 

dibawanya kecuali dengan adanya factor 

lingkungan yang di dapatkan. 

 Jumlah hasil ton/ha (ton) 6.

Perhitungan hasil ton/ha didapatkan 

dari hasil jumlah ubi satuan dari 

pemanenan setiap pohon dan dikoversikan 

dalam bentuk satuan hektar. Hasil dari ubi 

yang dihasilkan pada setiap perlakuan 

tentunya berbeda-beda.  

Berdasarkan sidik ragam pada 

Berat ubi (Ton/Ha)  (lampira 3.10) berbeda 

nyata antar perlakuan. Masa tanam pada 

bulan September lebih tinggi dibanding 

masa tanam pada Oktober dan November.  

Sedangkan masa tanam November dan 

desember tidak ada beda nyata dilihat dari 

hasil ubi ton/ha. Sebagaimana disajikan 

pada tabel 8. 

Tabel 8. Rerata berat ubi /buah singkong 

minggu ke-4 dan ke-18. 

Perlakuan  Hasil ubi   

(Ton/Ha) 

Tanam September 14,633 a 

Tanam Oktober 3,633 b 

Tanam November 1,367 b 

Keterangan : Rerata yang diikuti dengan huruf yang 

sama tidak berbeda nyata  pada uji DMRT pada 

taraf kesalahan 5%. 

Namum bila dilihat produktifitas 

singkong pada tanam september hasil ubi 

lebih tinggi, hal ini diduga karena tanaman 

singkong merupakan tanaman yang dapat 

memproduksi ubi dengan baik jika pada 

masa vegetatif melewati fase atau syarat 

yang menjadi syarat tumbuh tanaman 

singkong. Sesuai dengan pendapat 

Watanabe dan Kodama (1965), Watanabe, 
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dkk (1966) dalam Hahn dan Hozyo (1996), 

di lapangan pembentukan ubi sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan pada 3 bulan 

pertama setelah penanaman. Sedangkan 

tanam Oktober dan November 

menunjukkan tidak berbeda nyata dari 

produktifitasnya hal ini mungkin dapat 

disebabkan pada masa  pertumbuhan 

vegetative mendapatkan air yang sangat 

berlebih sehingga menghambat 

perkembangan dari akar yang akan 

membengkak menjadi ubi  (Anonimus2) , 

2016). 

 Kandungan pati 7.

Pati adalah karbohidrat yang 

merupakan polimer glukosa, dan terdiri 

atas amilosa dan amilopektin (Jacobs dan 

Delcour 1998). Pati singkong adalah pati 

yang didapatkan dari ubi singkong 

(Manihot utilissima). Sampai saat ini, pati 

singkong telah banyak dieksploitasi secara 

komersial  dan masih merupakan sumber 

utama kebutahan pati. Pati yang diperoleh 

dari ekstraksi ubi singkong ini akan 

memberikan warna putih jika diekstraksi 

secara benar. Pati singkong memiliki 

granula dengan ukuran 5-35 μm dengan 

rata-rata ukurannya di atas 17 μm 

(Samsuri, 2008). 

Tabel 9. Rerata Kandungan pati  

singkong umur 20 minggu. 

Perlakuan 

kandungan Pati 

Tanam September 18,1833 c 

Tanam Oktober 29,0400 b 

Tanam November 32,2000 a 
Keterangan : Rerata yang diikuti dengan huruf yang 

sama tidak berbeda nyata  pada uji DMRT pada 

taraf kesalahan 5%. 

Berdasarkan sidik ragam pada 

(lampira 3.11) kandungan Pati pada 

perlakuan beda masa tanam berbeda nyata 

antara perlakuan masa. Masa tanam 

November mendapatkan hasil tertinggi 

dibanding masa tanam pada September dan 

Oktober.  Sedangkan masa tanam 

September dan Oktober tidak ada beda 

nyata (Tabel 9). Hal ini diduga karena 

curah hujan yang berlebih pada tanam 

November sehingga pati yang di hasilkan 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

perlakuan yang lain. Hal ini juga karena 

meningkatnya kandungan non pati pada 

hasil ubi di masa panen yang belum 

optimal. 

Sejalan dengan Pantastico (1975) 

Penurunan kadar pati ubi kayu diduga 

akibat meningkatnya komponen-komponen 

non pati seperti selulosa, hemiselulosa, 

pectin dan lignin. Peningkatan komponen-

komponen non pati tersebut disebabkan 

terjadinya degradasi komponen non pati 

dan penurunan kadar pati. Dapat juga 

diduga karena semakin tinggi curah hujan 

yang diterima tanaman singkong maka 

akan semakin tinggi pula hasil pati yang 

didapatkan akan tetapi menurunkan dari 

produksi ubi tersebut. 

 Kandungan HCN 8.

HCN dalam ubi dibentuk dari 

senyawa glukosida sianogenik atau biasa 

disebut linamarin. Senyawa ini akan 

terdegradasi menjadi glukosa dan aglikon 

dengan enzim β-glukosidase atau biasa 

juga disebut linamarase sebagai katalis. 

Senyawa aglikon akan dihidrolisis oleh 

enzim hidroksinitril liase menjadi HCN 

(Pambayun, 2000). Senyawa glukosida 

sianogenik dalam ubi berada dalam 

vakuola sel dan enzimnya berada pada 

sitoplasma. Jika jaringan mengalami 

kerusakan akan menyebabkan kedua 

senyawa tersebut bertemu dan terjadi 

reaksi pembentukan HCN. Vakuola ini 

semakin tua semakin besar, sehingga 

semakin tua ubi maka semakin besar 

kandungan HCN di dalamnya (Pandey et 

al, 2008). 

Tabel 10. Rerata Kandungan pati  

singkong umur 20 minggu. 

Perlakuan  

Kandungan 

HCN 

Tanam September 75,0533 a 

Tanam Oktober 67,1733 b 

Tanam November 27,4267 b 
Keterangan : Rerata yang diikuti dengan huruf yang 

sama tidak berbeda nyata  pada uji DMRT pada 

taraf kesalahan 5%. 
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Berdasarkan sidik ragam 

kandungan HCN (lampira 3.12) ada beda 

nyata antara perlakua. Waktu tanam 

September lebih tinggi dibandingkan 

waktu tanam bulan Oktober dan 

November.  Sedangkan masa tanam 

November dan desember tidak ada beda 

nyata (Tabel 10). Hal ini diduga karena 

semakin sedikit jumlah curah hujan dan 

suhu pada masa vegetatif tanaman maka 

akan tinggi kandungan dari HCN, bila 

dibanding dengan masa tanam november 

yang jauh sangat sedikit dibandingkan 

dengan masa tanam pada bulan September. 

Menurut FAO (2013), Asam 

sianida atau HCN memiliki sifat-sifat 

sebagai berikut yaitu, Ikatan kimianya 

berupa asam lemah, relatif korosif dan bila 

disimpan tanpa stabilizer dapat terurai dan 

meledak dalam wadah, Memiliki kelarutan 

dalam air yang tidak terbatas pada semua 

suhu, Memiliki titik leleh 26°C dan titik 

beku -14°C, Kemurnian komersial 

mencapai 96-99%, Massa atom relatifnya 

adalah 27,03 sma, Panas laten penguapan 

pada 210 cal/g. 

 

IV. PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil analisi dan pembahasan 

dapat diambil kesimpulan bahwa waktu 

tanam singkong Varietas Kirik pada bulan 

September memberikan hasil tertinggi ( 

14,633 ton/ ha) dengan waktu panen ubi 

umur 5 bulan. 

B. Saran  

Perlu adanya penelitian lanjutan 

dengan bulan yang berbeda dan waktu 

panen yang lebih panjang. 
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